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Abstract 

The study entitled The Attitude of the United States of America towards the political crisis in Venezuela 
2012-2018, aims to find out what attitudes will be taken by the United States in addressing the political 
crisis that hit Venezuela in the 2012-2013 period. The United States often uses various ways to implement 
its foreign policy as an effort to achieve its national interests, one of the ways that is done is through 
intervention in countries that are considered to have weaker powers. This issue is interesting to study 
about the attitude that will be applied by the United States to a country that is currently experiencing 
internal conflict. To answer this question, the method used is a qualitative method. The results obtained 
from this study are the assessment of the United States through imposing economic penalties as the most 
frequently used in opposing the intended country so that what the United States wants, such as the spread 
of democracy, respect for human rights, and state security assistance, sanctions are sanctions exports, 
financial sanctions, travel sanctions and asset freezes against state-owned officials and companies. 
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Abstrak 

Penelitian dengan judul Sikap Amerika Serikat terhadap krisis politik di Venezuela 2012-2018 

bertujuan untuk mengetahui apa sikap yang akan diambil oleh Amerika Serikat dalam menyikapi 

krisis politik yang melanda Venezuela pada periode 2012-2013. Amerika Serikat seringkali 

menggunakan berbagai cara untuk melaksanakan kebijakan luar negerinya sebagai upaya untuk 

mencapai kepentingan nasionalnya, salah satu cara yang dilakukan adalah melalui cara intervensi 

di negara-negara yang dianggap memiliki kekuatan yang lebih lemah. Isu ini menarik untuk 

dikaji mengenai bagaimana sikap yang akan diterapkan Amerika Serikat terhadap negara yang 

tengah dilanda konflik internal. Untuk menjawab pertanyaan ini, metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah penilaian Amerika Serikat 

melalui pengenaan hukuman ekonomi, dalam mendukung penyebaran demokrasi, penghormatan 

terhadap hak asasi manusia, dan bantuan keamanan negara, hukuman sanksi adalah sanksi 

ekspor, sanksi keuangan, sanksi perjalanan dan pembekuan aset terhadap pejabat dan perusahaan 

milik negara. 

 

Kata kunci: sanksi ekonomi, kebijakan luar negeri AS, krisis politik di Venezuela
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PENDAHULUAN 

Pasca era perang dunia 2 Amerika 

Serikat muncul sebagai salah satu negara 

adidaya dengan kekuatan ekonomi terbesar, 

di Amerika Serikat sendiri terdapat dua 

partai politik yang dominan yaitu partai 

Demokrat dan partai Republik, Kedua partai 

politik tersebut sangat menentukan arah 

kebijakan politik luar negeri yang akan 

diterapkan oleh Amerika Serikat, baik itu 

bagi lingkup domestik maupun bagi dunia 

Internasional. Kedua partai politik tersebut 

tentu memiliki tujuan yang sama terhadap 

kepentingan nasional Amerika Serikat, 

diantaranya adalah mendukung pencegahan 

terorisme, serta memiliki persamaan dalam 

mendukung mencegah nuklir, serta sepakat 

untuk tidak menurunkan militer Amerika 

Serikat dalam huru-hara di Suriah. 

Keduanya  memiliki cara tersendiri 

dalam menyelesaikan permasalahan maupun 

melakukan hegemoni terhadap negara lain, 

salah satunya melalui jalan intervensi. 

Intervensi yang dilakukan oleh Amerika 

Serikat dilakukan berdasarkan pada 

kepentingan dibaliknya, Intervensi yang 

dilakukan tidak boleh membahayakan 

kemampuan Amerika Serikat untuk 

memenuhi komitmen keamanan yang jauh 

lebih penting. (Traub, 2012) 

 Beberapa intervensi yang dilakukan 

oleh Amerika Serikat ke wilayah 

terdekatnya adalah di kawasan Amerika 

Latin. Hubungan Amerika Serikat dengan 

Amerika Latin sendiri cenderung 

menghadapi banyak permasalahan, salah 

satunya disebabkan oleh faktor perbedaan 

paham yang dianut oleh keduanya, serta 

berbagai isu permasalahan yang timbul dari 

kawasan tersebut seperti masalah 

perdagangan, isu demokrasi, perdagangan 

narkotika, migrasi masal, keamanan energi 

yang dianggap sebagai sebuah ancaman bagi 

keamanan Amerika Serikat. (Barshefsky & 

Hill, 2008) 
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Hal ini tercermin dari tindakan yang 

dilakukan Amerika Serikat ke Panama pada 

tahun 1989. Dalam menyelesaikan 

permasalahan tersebut dengan membentuk 

Operation Just Cause dibawah 

kepemimpinan George H.W Bush, militer 

Amerika mengerahkan 13.000 personilnya 

dan melancarkan serangan udara hingga 

pemboman di wilayah Panama. (Eytan, 

1995) 

Begitupula gejolak krisis yang terjadi 

di Venezuela, dan menjadi perhatian bagi 

Amerika Serikat. Krisis tersebut muncul 

disebabkan adanya kemerosotan Ekonomi 

yang terjadi di negara tersebut yang 

mengakibatkan inflasi tinggi serta 

diperparah oleh sikap kediktatoran presiden 

Nicolas Maduro dalam memimpin 

Venezuela, hal tersebut tentu menimbulkan 

kekhawatiran bagi Amerika Serikat sebagai 

negara tetangganya. (Nelson, 2018) 

Amerika Serikat sendiri menegaskan 

bahwa hal tersebut adalah sebuah ancaman 

bagi keamanan nasional Amerika Serikat, 

salah satunya adalah ketakutan akan serbuan 

imigran Venezuela yang mungkin memasuki 

kawasan Amerika Serikat. (Tempo, 2015) 

Yang pada akhirnya sikap yang 

ditunjukan Amerika Serikat terhadap krisis 

yang terjadi di Venezuela, adalah melalui 

kebijakan luar negerinya dengan langkah 

pemberian sanksi ekonomi (economic 

sanctions) meliputi pemberian : sanksi 

ekspor, sanksi perjalanan, sanksi keuangan, 

pembekuan aset. 

LITERATUR REVIEW 

Kebijakan luar negeri telah 

mengambil bagian yang sangat besar dalam 

proses pengambilan keputusan yang 

biasanya dilakukan oleh sebagian besar 

negara. Kebijakan luar negeri 

menggambarkan seluruh program asing 

yang dilakukan oleh negara, dan dapat 

diterapkan untuk menggambarkan tindakan 

negara dalam mencapai kepentingannya. 

Akibatnya, negara harus mengejar berbagai 
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kebijakan, mengidentifikasi banyak tujuan, 

memetakan berbagai strategi, mengevaluasi 

berbagai jenis kemampuan, dan memulai 

serta mengevaluasi keputusan dan tindakan 

khusus. (Plano & Olton, 1988) 

Beberapa cara yang dilakukan untuk 

melakukan kebijakan luar negeri 

diantaranya, melalui keamanan dan perang, 

diplomasi dan kebijakan ekonomi. pertama 

melalui kebijakan keamanan luar negeri, 

kedua melalui diplomasi, ketiga melalui 

kebijakan ekonomi luar negeri seperti 

kebijakan perdagangan, bantuan ekonomi 

dan berbagai bentuk sanksi ekonomi serta 

bantuan pengembangan ke luar negeri. 

(Beach, 2012) 

Kebijakan ekonomi luar negeri 

sendiri memiliki arti sebagai sebuah 

kebijakan ekonomi yang dilakukan 

pemerintah baik itu secara langsung maupun 

tidak langsung dan dapat mempengaruhi 

segala bentuk kerjasama ekonomi baik itu 

dalam hal perdagangan dan pembayaran. 

(Solveig & Daniel T, 1999) 

Sanksi ekonomi digunakan 

pemerintah dalam upayanya mengejar 

sejumlah tujuan kebijakan luar negeri yang 

terkait dengan peperangan dan keamanan 

nasionalnya. Sanksi ekonomi digunakan 

secara eksplisit atau implisit untuk 

mengubah rezim negara target, yang 

melibatkan permasalahan kebijakan luar 

negeri lainnya. Sanksi ekonomi adalah taktik 

umum yang digunakan terhadap negara-

negara untuk menunjukkan ketidaksenangan 

atas praktik yang dilakukan oleh mereka. 

(Gary, Jeffrey, Kimberly, & Barbara, 2007) 

Beberapa tipe cara yang dilakukan oleh 

sebuah negara untuk menjatuhkan sanksi 

ekonomi diantaranya, pertama sanksi 

perdagangan dalam sanksi perdagangan 

negara sender biasanya lebih sering 

menggunakan kontrol ekspor daripada 

impor, kedua sanksi keuangan, seperti 

gangguan bantuan pembangunan resmi. 
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seperti pembiayaan ekspor-impor bank, 

pinjaman bank pembangunan multilateral, 

dan bentuk-bentuk lain dari kredit resmi atau 

swasta, ketiga pembekuan aset, yang tidak 

hanya menghentikan aliran keuangan tetapi 

juga menghambat perdagangan. (Gary, 

Jeffrey, Kimberly, & Barbara, 2007) 

PENJATUHAN SANKSI EKONOMI 

Sesuai dengan kekonsistenan 

Amerika Serikat dalam mempertahankan 

nilai-nilai yang di junjungnya seperti 

penyebaran demokrasi, perlindungan HAM, 

dan pencegahan terorisme, hal tersebut 

tercemin pula dalam politik luar negeri yang 

dilakukannya terhadap wilayah-wilayah 

didunia, diantaranya adalah karakteristik 

ekspansionisme yang dilakukan melalui 

Doktrin Monroe dan hegemoni dibagian 

barat, pada tahun 1823, Presiden James 

Monroe mengumumkan kebijakan luar 

negeri utama Amerika Serikat, yang pertama 

negara-negara Eropa harus menahan diri 

untuk tidak melakukan campur tangan dalam 

politik atau masalah negara-negara bagian 

barat terutama Amerika Serikat, 

isolasionisme,  selama 150 tahun dalam 

masa awal sejarahnya Amerika Serikat 

cenderung menutup diri dan menjaga jarak 

secara geopolitik terhadap wilayah Eropa, 

dan intervensionisme Amerika Serikat 

menggunakan beberapa cara untuk 

memastikan bahwa tidak ada kekuatan 

musuh yang mendominasi sumber daya 

Eropa, Asia, dan Timur Tengah adalah cara 

yang digunakan agar Amerika Serikat dapat 

mendominasi wilayah itu secara penuh. 

Hal tersebut tercermin dari politik 

berbagai kebijakan yang dilakukannya 

terhadap wilayah Amerika Latin, seperti 

dengan pembukaan ekonomi pasar Maka 

dari itu untuk memaksimalkan tindakannya 

Amerika Serikat terfokus pada pembukaan 

ekonomi pasar yang direalisasikan pada 

perjanjian Caribbean Basin Initiative (CBI, 

1983), North American Free Trade 

Agreement (NAFTA, 1993), negosiasi Free 
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Trade Area of Americas (FTAA, 1994), 

kemudian dilanjutkan dengan memperkuat 

demokrasi dan perang melawan narkotika 

Seperti pada tahun 1994, pemerintahan 

Clinton mengirim 20.000 pasukan Amerika 

Serikat ke kantor presiden Haiti Jean 

Bertrand Aristideto. Selama dekade tersebut, 

Amerika Serikat berpartisipasi diplomatik 

untuk pemulihan demokrasi di Guatemala 

(1993), Paraguay (1996), dan Ekuador 

(2000). Serta dibawah kepemimpinan 

Presiden Ronald Reagan kebijakan beralih 

pada perang terhadap narkoba, dimulai 

melalui pembentukan (ONDCP) Office 

of  National Drug Control Policy pada tahun 

1988, dan terus berlanjut dibawah 

pemerintahan Presiden Bush dan Clinton 

dengan dibentuknya (ACI)  Andes 

Counterdrug Inisiatif. Berikutnya adalah 

adalah kebijakan Amerika Serikat untuk 

membangun kembali, keamanan, 

kesempatan, dan kemakmuran yang 

berkeadilan di kawasan Amerika Latin. pada 

masa kepemimpinan John F. Kennedy yang 

pernah meluncurkan program bantuan pada 

tahun 1961  yang bernama Alliance for 

Progress, kebijakan tersebut ditujukan untuk 

menyerukan transformasi dan pembangunan 

sosial ekonomi Amerika Latin. 

Hubungan baik Amerika Serikat sudah 

tercermin sejak keduanya masih dibawah 

kolonial Eropa salah satunya dengan 

Venezuela, hal tersebut direalisasikan 

melalui Bantuan Amerika Serikat terhadap 

Venezuela sendiri terfokus pada hal untuk 

terus mendukung perlindungan hak asasi 

manusia, promosi masyarakat sipil serta 

penguatan demokrasi, berikutnya adalah 

tercermin dari hubungan bilateral ekonomi 

keduanya Amerika Serikat dan Venezuela 

tercatat memiliki nilai kerjasama 

perdagangan mencapai $ 16,1 miliar pada 

tahun 2016, dengan jumlah ekspor senilai $ 

5,3 miliar, serta nilai impor sebesar $ 10,9 

miliar. Mencakup komoditi minyak mentah 

sebagai komoditi ekspor Venezuela yang 
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paling utama, komoditi lainnya meliputi 

mesin, bahan kimia organik, pertanian dan 

onderdil otomotif, kemudian yang terakhir 

keanggotaan keduanya dalam organisasi 

Internasional yang sama seperti UN (United 

Nations), OAS Organization of American 

States, IAEA  (International Atomic Energy 

Agency), ICAO (International Civil Aviation 

Organization), IMF (International Monetary 

Fund ), Interpol, UNHRC (United Nations 

Human Rights Council), World Bank, WHO 

(World Health Organization), dan WTO 

(World Trade Organization) Namun pada 

tahun 2017 Venezuela mengumumkan untuk 

keluar dari keanggotaan OAS. 

Beberapa tindakan yang dijelaskan 

diatas dapat mencerminkan adanya kaitan 

erat antara Amerika Serikat dan Venezuela, 

yang kemudian menggiring Amerika Serikat 

untuk secara potensial masuk kedalam 

konflik internal politik yang terjadi di 

Venezuela. Salah satunya adalah krisis 

politik yang terjadi di Venezuela, dimulai 

ketika Nicolas Maduro menaiki kursi jabatan 

menjadi presiden Venezuela, Pada tahun 

2013 dibawah kepemimpinan presiden 

Barack Obama, Amerika Serikat 

memberikan dukungan dana kemanusiaan 

terhadap  pihak oposisi Venezuela yang 

merencanakan untuk melancarkan serangan 

konspirasi yang ditujukan untuk 

menggulingkan pemerintahan Nicolas 

Maduro, Kemudian pada Mei 2014 Amerika 

Serikat mengesahkan Undang-Undang 

Perlindungan Hak Asasi Manusia dan 

Demokrasi Venezuela HR 4587 : Kongres 

ke-113, juga sebuah RUU yang dibuat untuk 

menerapkan sanksi ekonomi terhadap 

pejabat Venezuela yang terlibat dalam 

tindak kekerasan terhadap para demonstran 

selama tahun 2014, Dilanjutkan pada Maret 

2015 Presiden Barack Obama 

menandatangani dan mengeluarkan perintah 

eksekutif yang menyatakan Venezuela 

sebagai ancaman keamanan nasional 

Amerika Serikat, Dilanjutkan dengan upaya 

https://id.wikipedia.org/wiki/International_Civil_Aviation_Organization
https://id.wikipedia.org/wiki/International_Civil_Aviation_Organization
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diplomatik untuk mengecam Venezuela di 

Organisasi Negara-Negara Amerika (OAS) 

dengan cara memperluas koalisi dengan 15 

negara lainnya yang telah dikumpulkan 

Departemen Luar Negeri Presiden Barack 

Obama pada Juni 2016. Pada 31 Juli 2017 

Departemen Keuangan Amerika Serikat 

melakukan tindakan konsultasi dengan 

Departemen Luar Negeri, sesuai dengan 

Perintah Eksekutif 13692. Pemerintah 

Amerika Serikat dan pemerintah demokratis 

di seluruh dunia terus menyerukan 

pemerintah Venezuela untuk menghentikan 

proses pemilihan umum di Venezuela, 

hingga pada 2018, Mike Pence wakil 

presiden Amerika Serikat memberikan 

pernyataan bahwa Amerika Serikat 

mengajak negara lainnya untuk lebih peduli 

pada konflik yang terjadi di Venezuela 

untuk mencegah runtuhnya negara tersebut, 

salah satunya dengan pemberian bantuan 

kemanusiaan dan dukungan pemulihan 

demokrasi. 

Berikut ini adalah berbagai bentuk 

sanksi ekonomi yang dijatuhkan Amerika 

Serikat terhadap Venezuela 

1. Sanksi Ekonomi 

a. Sanksi Ekspor  

Sanksi ekspor dapat membatasi 

penjualan barang yang digunakan dalam 

proses produksi, seperti otomotif, modal 

intelektual, perangkat lunak komputer 

hingga pabrik farmasi. Hilangnya modal 

fisik dari sumber asing mengurangi investasi 

dalam sektor makro ekonomi negara target. 

Dalam sanksi ekspor, pasokan impor 

negara target akan terpengaruh, karena 

sanksi ekspor meningkatkan harga dunia, 

dan menimbulkan harga lebih tinggi dengan 

jumlah yang lebih rendah dalam 

perekonomian negara target. (Drezner, 

1999) 

Seperti yang dilakukan Amerika Serikat 

terhadap Venezuela dengan memberikan 

sanksi ekspor, yang dikutip dari Lembar 
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Fakta  Biro Urusan Ekonomi Dan 

Bisnis  tanggal 18 Desember 2018. 

Amerika Serikat dengan lisensi umum 

yang luas mengotorisasi semua pembiayaan 

dan segala jenis transaksi dalam hutang baru 

terkait ekspor atau re-ekspor komoditas 

pertanian, obat-obatan, peralatan medis, atau 

suku cadang pengganti dan komponen untuk 

perangkat medis, ke Venezuela, atau ke 

orang ketiga. negara-negara yang membeli 

secara khusus untuk dijual kembali ke 

Venezuela, dengan ketentuan bahwa ekspor 

atau ekspor ulang dilisensikan atau disahkan 

oleh Departemen  Perdagangan. (U.S. 

DEPARTMENT OF THE TREASURY, 

2017) 

b. Sanksi Perjalanan  

Penggunaan sanksi perjalanan, disebut 

juga sebagai smart sanction, terutama pada 

pemerintah negara target yang dianggap 

melakukan kejahatan seperti, memperoleh 

pendapatan dari pengeluaran pajak untuk 

kepentingan pribadi seperti menginap di 

hotel ataupun melakukan perjudian di 

kasino. Banyak negara berkembang, 

terutama Amerika Latin dan negara-negara 

kawasan Karibia, yang mengarahkan 

perekonomian negaranya pada bisnis sektor 

pariwisata di mana perjudian dan kehidupan 

malam menarik ratusan ribu orang setiap 

tahun ke negara mereka. (Eyler, 2007) 

Sanksi perjalanan juga dijatuhkan 

Amerika Serikat kepada Venezuela dengan 

melarang warga Amerika untuk datang ke 

Venezuela, serta melalui pembatasan visa 

terhadap presiden Nicolas Maduro, istri, 

serta keluarganya dan pejabat yang berada 

pada lingkaran hitam. Seperti yang tertera 

pada Perintah Eksekutif  13692, tahun 2015 

presiden mengeluarkan perintah eksekutif 

yang ditargetkan untuk sanksi pemblokiran 

aset dan pembatasan visa terhadap individu 

yang menghambat proses atau lembaga 

demokrasi, melakukan kekerasan atau 

pelanggaran hak asasi manusia, atau terlibat 

dalam korupsi. (Federal Register, 2015) 
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c. Sanksi Keuangan  

Sanksi keuangan disebut pula sebagai 

sanksi terhadap hak finansial atas 

pendapatan, perdagangan dan keuangan 

internasional secara intrinsik terkait melalui 

neraca pembayaran. Sanksi perdagangan 

secara tidak langsung mempengaruhi pasar 

dan barang negara target.  (Hufbauer, Elliott, 

Cyrus, & Winston, 1997) 

Sanksi keuangan lebih efektif terhadap 

kerusakan publik, dan memiliki dampak 

langsung terhadap para elit penguasa ke 

mata uang asing, dengan konsentrasi 

hilangnya pendapatan kelompok elit yang 

mendapat manfaat dari kebijakan 

pemerintah target. (Gibson, Davis, & 

Radclif, 1997) 

Sanksi ini juga di berikan Amerika 

Serikat melalui surat perintah yang 

dilakukan secara bertahap, seperti yang 

tertera pada : 

Perintah Eksekutif  13808  24 Agustus 

2017, Semua transaksi yang berkaitan 

dengan, penyediaan pembiayaan untuk, dan 

transaksi lainnya berikut ini oleh orang 

Amerika Serikat atau di dalam Amerika 

Serikat dilarang: pertama, utang baru 

dengan jangka waktu lebih dari 90 hari dari 

Petroleos de Venezuela, S.A. (PdVSA), 

kedua, utang baru dengan jangka waktu 

lebih dari 30 hari, atau ekuitas baru, dari 

Pemerintah Venezuela, selain utang PdVSA 

yang dicakup oleh ayat (a) (i) bagian ini, 

ketiga, obligasi yang diterbitkan oleh 

Pemerintah Venezuela sebelum tanggal 

efektif dari pesanan ini, keempat, 

pembayaran dividen atau distribusi 

keuntungan lainnya kepada Pemerintah 

Venezuela dari entitas yang dimiliki atau 

dikendalikan, secara langsung atau tidak 

langsung, oleh Pemerintah Venezuela. 

(Register, 2017) 

Perintah Eksekutif 13827, 19 Maret 

2018, Menyebutkan bahwa, Semua transaksi 

yang berkaitan dengan, penyediaan 

pembiayaan untuk, dan transaksi lainnya 



11 
 

oleh orang Amerika Serikat atau di dalam 

Amerika Serikat, setiap mata uang digital, 

koin digital, atau token digital, yang 

dikeluarkan oleh, untuk, atau atas nama 

Pemerintah Venezuela pada atau setelah 9 

Januari 2018, dilarang sejak tanggal efektif 

dari pesanan ini. 

Dilanjutkan pada Mei 21 2018, 

Menyebutkan bahwa semua transaksi yang 

berkaitan dengan, penyediaan pembiayaan 

dan transaksi lain oleh orang Amerika 

Serikat atau di dalam Amerika Serikat 

dilarang  meliputi, pembelian hutang piutang 

apa pun kepada Pemerintah Venezuela. 

Perintah Eksekutif 13850 pada 1 

November 2018, Semua properti dan 

kepentingan di properti yang berada di 

Amerika Serikat, yang selanjutnya datang di 

Amerika Serikat, atau yang atau selanjutnya 

akan berada dalam kepemilikan atau kendali 

orang Amerika Serikat di mana orang 

berikut ini diblokir dan tidak boleh 

ditransfer, dibayar, diekspor, ditarik, atau 

sebaliknya ditangani: siapa pun yang 

ditentukan oleh Sekretaris Perbendaharaan, 

dalam konsultasi dengan Sekretaris Negara. 

2. Pembekuan Aset 

Pembekuan aset yang digunakan untuk 

membatasi aliran pendapatan aset ke orang 

asing, kemungkinan negara target, dapat 

terputus dari aliran pendapatan aset milik 

mereka sendiri, dalam hal bentuk barang. 

Pembekuan yang berarti mencegah 

penggunaan, perubahan, pergerakan, transfer 

atau akses aset, atau dalam hal aset ekonomi, 

menjual, menyewakan, atau 

menggadaikannya. 

Pembekuan aset sangat terfokus pada 

tingkat individu atau organisasi, Jika 

investor individu kebetulan juga merupakan 

pembuat keputusan politik. (Broek, 

Hazelhorst , & Zanger, 2010) 

Membekukan aset individu dilakukan 

terhadap seseorang yang dianggap sebagai 

pembuat keputusan dalam negara target, 

teroris, atau sumber pendanaan mereka, atau 
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pelanggar lainnya yang dianggap layak 

mendapatkan sanksi.  

Seperti yang dilakukan Amerika Serikat 

melalui kantor Pengendalian Aset Asing 

(OFAC) Amerika Serikat, yang bertugas 

untuk mengatur sanksi seperti pembekuan 

aset dan penyitaan properti asing. 

menjelaskan bahwa penyitaan aset adalah 

sanksi yang sulit dalam praktik karena 

yurisdiksi menentukan bahwa negara yang 

menjatuhkan sanksi menggambarkan klaim 

keuangan sebagai hal kriminal. (Eyler, 2007) 

KESIMPULAN 

Amerika Serikat sebagai salah satu 

negara adidaya jelas sangat menyadari 

pentingnya keberadaan negara tetangga 

terdekat mereka Amerika Latin, sebagai 

wilayah yang dianggap mampu memberikan 

keuntungan perekonomian dan wilayah yang 

sangat potensial untuk menyebarkan 

ideologi demokrasi.  

Politik luar negeri Amerika Serikat 

terhadap Amerika Latin tiga tujuan paling 

utama yaitu untuk mencegah tumbuhnya 

paham sosialis atau negara radikal 

nasionalis, menstabilkan politik regionalnya 

dan kerjasama ekonomi serta untuk 

mengembalikan negara-negara untuk pro 

terhadap Amerika Serikat. Salah satunya 

adalah Venezuela. Seiring berkembangnya 

dunia dan semakin menguatnya dominasi 

Amerika Serikat di dunia menyebabkan 

hubungan antara keduanya kian terlihat tidak 

stabil  

Hingga pada puncaknya di bawah 

kepemimpinan Donald Trump, Amerika 

Serikat memutuskan untuk menjatuhkan 

sanksi secara bertahap terhadap 

perekonomian dan pejabat yang berada di 

pemerintahan Venezuela, karena dianggap 

memiliki andil dalam menciptakan 

ketidakstabilan politik di Venezuela.  
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